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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL 
CREATIVE PROBLEM SOLVING DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

BERMUATAN KARAKTER KEMANDIRIAN UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Untung Teguh Budianto 
untung.teguh@gmail.com 

ABSTRAK 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari daya serap ujian nasional pada tahun 
2015 dan 20I6 yang rendah serta pengamatan dari guru kelas XI MIP A dijumpai 
pernahaman siswa dalam mencerna masalah yang berkaitan dengan materi aturan 
pencacahan kurang. Tujuan penelitian menghasilkan perangkat pembelajaran 
matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) dengan pendekatan 
saintifik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
dengan menggunakun model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D tcrdiri dari tahap 
pendefmisian, perancangan dan pengembangan. Jenis perangkat yang 
dikembangkan adalah : (I) Silabus; (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP); (3) Lembar Keija Siswa (LKS); dan (4) Buku Siswa (BS); dan (5)Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPM). Suhjek uji coba pada penelitian ini 
adalah siswa SMA Negeri I Moga keias XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI MIP A 3 sebagai kelas kontrol. Variabel penelitian ini adalah 
kemandirian (X), dan hasil tes kemampuan memecahkan masalah (Y). Perangkat 
pembelajaran valid ditentukan berdasarkan rata-rata skor validasi ahli dengan 
kategori baik dan perangkat pembelajaran praktis dilihat dari rata-rata skor 
kepraktisan yang didapat dari angket respon siswa dan pengamatan pengelolaan 
pembelajaran oleh guru sedangkan untuk perangkat pembelajaran yang efektif 
menggunakan uji proporsi, uji banding, uji regresi dan uji gain. Hasil 
pengembangan perangkat pembelajaran sebagai berikut: (I) perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan valid menurut validator; (2) perangkat 
dikatakan praktis karena respon siswa positif dengan skor 84,72% dan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan skor 4,13 termasuk 
tinggi; (3) penggunaan perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan 
saintifik adalah efektif, ditandai dengan tercapainya: (a) siswa mencapai 
ketuntasan secara individual (nilai minimal 70) maupun klasikal, (b) kemampuan 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas yang menggunakan 
perangkat model CPS dengan pendekatan lebih baik dibanding kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada kelas dengan metode konvensional, (c) 
adanya pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika sebesar 70,4%, dan (d) adanya peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah sebesar 0,62 termasuk kategori sedang. 

Kata Kunci : CPS, saintif"lk. kemandirian siswa, pemecahan masalah, aturan 
pencacahan. 
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DEVELOPMENT OF LEARNING MODEL CREATIVE PROBLEM 
SOLVING WITH A SAINTIFIC APPROACH TO PURCHASE 

CHARACTER OF IMPRESSION TO INCREASE THE ABILITY OF 
MATHEMATICS PROBLEM 

Untung Teguh Budianto 
untung.teguh@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

ABSTRACT 

Based on the information obtained from the low absorption of national 
examinations in 2015 and 2016 as well as the observation of the class XI MIPA 
teachers encountered students' understanding in digesting problems related to less 
enumeration rules. The objective of the study was to produce a mathematical 
learning tool with Creative Problem Solving (CPS) model with scientific approach 
to improve the ability of valid, practical, and effective math problem solving. This 
research is a development research using 4D model that is modified into 3D 
consists of defining, designing and developing phase. The types of devices 
developed are: (1) Syllabus; (2) Learning Impleni(mtation Plan (RPP); (3) Student 

· Worksheet (LKS); And (4) Student Book (BS); And (5) Problem-solving Testing 
Test& (TKPM). The subjects of this study were students of SMA Negeri 1 Mqga 
class XI MIP A 5 as experimental class and class XI MIP A 3 as control class. The 
variables of this research are independence (X), and the result of problem solving 
test (Y). Invalid learning tool is determined based on the average validation score 
of expert with good category and uractical learning device seen from the average 
of practical score obtained from questionnaire of student response and observation 
of learning management by teacher while for effective learning device using 
proportion test, Regression test and gain test. Learning device development 
outcomes as follows: (1) learning tools developed valid by validator; (2) the tool 
is said to be practical because of positive student response with score 84,72% and 
ability of teacher in managing learning with score 4,13 including height; (3) the 
use of CPS model learning tools with scientific approach is effective, marked by 
achievement: (a) students achieve mastery individually (grades above 70) as well 
as classical, (b) ability of problem solving math problems in classes using CPS 
model device with (C) the influence of learning indep_enden<:e on 70.4% math 
proble!ll solving ability, and (d) the improvement of problem solving ability is 
0.62, including medium category. 

Keywords: CPS, scientific, student self-reliance, problem solving, enumeration 
rules. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. SMA Negeri 1 Moga 

SMA Negeri 1 Moga adalah merupakan salah satu dari sebelas SMA 

negeri di Kabupaten Pemalang, yang beralamat di Jalan Camping Sight, 

Banyumudal, Moga, Pemalang, Jawa Tengah. SMA Negeri 1 Moga berdiri 

berdasarkan SK Mendikbud Nomor 29110/1999 tanggal20 Oktober 1999 tentang 

Pendirian Unit Gedung Baru Sekolah Menengah Umum (SMU) di Indonesia. 

SMA Negeri I Moga kali pertama menerima siswa baru pada tahun 

pelajaran 1999/2000 sebanyak 120 siswa yang dibagi dalam 3 rombongan belajar 

(kelas). Pada awal berdirinya kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sore hari 

dengan menginduk di SMA Negeri I Randudongkal dan diampu oleh Bapak 

Akhmad Kusaeri yang juga sebagai Kepala SMA Negeri I Randudongkal dan pada 

bulan Februari tahun 2000 menempati gedung sendiri di Desa Banyumudal, 

Kecamatan Moga di atas laban seluas ±9.600 m2, pada saat itu terdiri dari 9 ruang 

kelas, I laboratorium fisika, I laboratorium kimia, 1 laboratorium bahasa, 1 

perpustakaan, dan I unit bangunan untuk ruang administrasi seperti ruang kepala 

sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, dan ruang Bimbingan Konseling. 

Meskipun telah menempati gedung milik sendiri, tetapi masih tetap 

diampu oleh Kepala SMA Negeri I Randudongkal, begitu juga dengan guru dan 

tenaga administrasinya sebagian besar masih guru-guru SMA N egeri I 
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Randudongkai, barn pada awai tahun peiajaran 2000/200I SMA Negeri I Moga 

mendapat droping guru dan tenaga tata usaha pegawai negeri sipil, sehingga secara 

peian SMA Negeri I Moga bisa betjaian sendiri. 

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri I Moga saat 

ini terdiri dari 42 guru, 24 pegawai negeri sipil dan I7 guru tidak tetap, serta I6 

tenaga administrasi, dan berdasarkan pengamatan peneliti dan wawancara, dari 42 

guru yang mengajar di SMA Negeri I Moga Iebih dari 75% daiam meiaksanakan 

pembeiajaran masih menggunakan metode konvensionai, yaitu menerangkan, 

Iatihan soai, dan pembahasan soal. 

SMA Negeri I Moga saat ini memiliki status Akreditasi A berdasarkan SK 

Penetapan Hasil Akreditasi Badan Akreditasi Nasionai Sekoiah/Madrasah (BAN­

SM) Nomor 220/BAP-SMIX/20I 6 tanggai 29 Oktober 20I6. 

SMA Negeri I Moga memiliki visi "TERWUJUDNYA GENERASI 

YANG KUAT IMAN DAN TAQWA, DISIPLIN DAN BERBUDI PEKERTI 

LUHUR, BERPRESTASI DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN" dan untuk 

mewujudkan visi tersebut, misi SMA Negeri I Moga adaiah: a) meningkatkan iman 

dan taqwa kepada Tuhan YME melalui peiajaran agama dam mata peiajaran 

lainnya; b) menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran, agama yang 

dianut dan budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan daiam berperilaku 

dan bertindak; c) melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien 

berdasarkan kurikulum yang berlaku; d) meningkatkan prestasi akademik dan non 

akedemik melaiui peningkatan mutu dan sarana pembelajaran; e) memberikan 

kesempatan peserta didik seluas-luasnya untuk meningkatkan kemampuan potensi 
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dan bakat seoptimal mungkin melalui kegiatan intra dan ekastrakulikuler; f) tujuan 

yang hendak dicapai ditumbuhkan semangat bersaing yang sehat dalam IMTAQ, 

IPTEK, olah raga dan seni budaya; g) melaksanakan segala ketentuan yang 

mengatur operasional sekolah, baik tata tertib kepegawaian maupun kesiswaan; h) 

menanamkan dan aplikasi nilai-nilai budi pekerti dan nilai-nilai luhur bangsa baik 

di sekolah, di rumah maupun di masyarakat. 

Pada tahun pelajaran 20I6/2017 SMA Negeri I Moga memiliki 29 

rombongan belajar (kelas) dengan siswa sebanyak 1.138 orang, 29 kelas tersebut 

terdiri dari I 0 kelas X yang terbagi menjadi 5 kelas X MIP A, 4 kelas X IPS dan I 

kelas X Bahasa, dan I 0 kelas XI yang terbagi menjadi 5 kelas XI MIP A, 4 kelas XI 

IPS dan 1 kelas XI Bahasa, serta 9 kelas XII yang terbagi menjadi 4 kelas XII 

MIP A, 4 kelas XII IPS dan I kelas XII Bahasa. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari bulan November 20I6 sampai bulan Mei 

20 I 7, dimulai dari penyusunan proposal sampai penyusunan laporan secara lengkap 

proses pelaksanaan penelitian disajikan dalam Tabel4.1. 
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Tabel 4. I Proses Pelaksanaan Penelitian 

No 

I. 

Waktu 

November 2016 -Februari 

2017 

2. Februari 2017- Maret 2017 

3. Akhir Maret 2017 

4. 6 sampai 22 April 20 I 7 

5. April201 7- Mei 2017 

Kegiatan 

Penyusunan proposal 

Konsultasi, menyusun perangkat 

pembelajaran, meminta validasi pada 

ahli serta merevisi perangkat sehingga 

didapat perangkat yang valid. 

Uji coba tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan analisis tes 

basil uji coba. 

Menggunakan perangkat yang valid di 

kelas eksperimen, selain itu peneliti 

melakukan dokumentasi 

Melakukan analisis data untuk 

menguji kepraktisan dan keefektifan 

perangkat dan model pembelajaran 

yang dikembangkan serta menyusun 

laporan secara lengkap 

B. Basil Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

1. Tahap Pendefinisian 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah menentukan tujuan 

dan batas-batas materi pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 

pendefinisian meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis materi, analisis 

tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. 
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a. Basil Analisis Awai-Akhir 

Pada tahap ini proses diawali dengan penggalian data yang dilakukan 

dengan menggunakan observasi dan tanyajawab dengan siswa. Dari basil observasi 

dan tanya jawab ditemukan lima masalah penting, yaito (I) nilai rata-rata siswa 

pada pelajaran matematika masih dibawah KKM (70); (2) Jemahnya siswa dalam 

memecahkan masalah matematika; (3) proses pembelajaran yang selama ini 

dilaksanakan adalah proses pembelajaran seperti kebiasaan sebelumnya yaito 

menerangkan, memberi contoh dan mengeJjakan soal Jatihan dan togas; (4) 

pembelajaran tidak didukung dengan perangkat pembelajaran yang memadai; (5) 

kesadaran siswa untok belajar secara mandiri cenderung rendah dan hanya 

mergandalkan kegiatan pembelajaran di kelas, bahkan pada saat belajar di kelas 

para siswa tampak kurang antosias dan cenderung bermalas-malasan, ketika diberi 

togas atau Jatihan banyak diantar mereka yang bergantong kepada temannya, 

merekajuga enggan mengerjakan togas rumah yang diberikan guru. 

Bahan-bahan belajar seperti buku dan Jembar kelja siswa (LKS) yang 

digunakan bukan produk sendiri sehingga cenderung tidak sesuai dengan kondisi 

dan kebutohan pembelajaran. Berdasarkan analisis tersebut, peneliti memandang 

perlu melakukan perbaikan-perbaikan proses pembelajaran klmsusnya pada materi 

atoran pencacahan. 

b. Basil Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan dengan mengamati kemampuan awal siswa pada 

pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki, mengamati keseriusan siswa dalam 

belajar dan memperhatikan kemampuan siswa di dalam menteljemahkan soal-soal 
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cerita dalam memecahkan masalah. Berdasarkan basil pengamatan peneliti 

diperoleh basil sebagai berikut: (I) kemampuan akademis siswa SMA Negeri I 

Moga belum optimal, hal ini dapat dilihat dari basil ulangan harian yang rendah; 

(2) siswa tidak terbiasa dengan soal-soal cerita yang berkaitan dengan konteks 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mengalami kesulitan untuk mengubah dari 

permasalahan menjadi bentuk matematika, (3) rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal berkonteks kehidupan sehari-hari dikarenakan mereka 

tidak terbiasa dengan soal-soal dalam bentuk cerita. Hal ini juga disebabkan 

kemampuan memahami secara bahasa masih rendah, siswa kurang mampu 

mengubah dari kalimat (dalam bentuk cerita) ke dalam bahasa matematika (model 

matematika), (4) siswa cenderung malas dan tidak memiliki semangat untuk 

belajar, mereka cenderung menunggu basil pekeljaan ternan tanpa mau berusaha 

sendiri terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal-soal. 

c. Hasil Analisis Materi 

Pada penelitian ini aturan pencacahan memiliki 3 materi pembelajaran 

yaitu: aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi. Berdasarkan basil analisis materi 

yang dilakukan melalui studi pustaka ditentukan materi dan uraiannya seperti Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2. Uraian Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

Materi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran 

• Aturan • Aturan Mengamati 

Pencacahan perkalian • Guru menyajikan materi pelajaran 

• Permutasi hari ini dengan permasalahan dan 
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Materi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran 

• Kombinasi siswa mengemukakan hal-hal yang 

bel urn dipahami setelah belajar di 

rurnah 

Menanya/Klarifikasi masalah 

• Setelah siswa rnengarnati 

pennasalahan yang disaj ikan guru, 

guru rnemancing siswa untuk 

rnenanya hal-hal yang sudah 

dipelajari di rurnah, sehingga siswa 

menirnbulkan rasa ingin 

rnenanyakan hal yang belurn jelas 

• Siswa rnengklarifikasi (rnenjawab 

pertanyaan dari ternan yang belurn 

paham). 

Mengnmpulkan 

Informasi/Pengungkapan 

Pendapat 

• Guru mernfasilitasi terjadinya 

interaksi antar siswa serta antara 

siswa dengan guru, lingkungan, dan 

surnber belajar lainnya sehingga 

siswa dapat memperoleh infonnasi 

tennasuk rnernbahas pertanyaan 

ternan yang diternukan di rurnah. 

• Guru rnelibatkan siswa secara aktif 

dalarn setiap kegiatan pernbelajaran 

(rnengerjakan LKS/pertanyaan 

ternan secara berkelornpok). 
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Materi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran 

• Guru mengarahkan siswa agar 

dapat memahami tentang 

penyelesaian seperti apa yang 

diharapkan sehingga siswa 

dibebaskan untuk mengungkapkan 

pendapat tentang berbagai macam 

strategi penyelesaian soal 

Mengolab Infromasi/ Evaluasi 

• Guru mengarahkan setiap 

kelompok mendiskusikan pendapat 

atau strategi mana yang cocok 

untuk menyelesaikan soal. 

• Siswa menentukan strategi mana 

yang dapat diambil untuk 

menyelesaikan soal dan guru 

membimbing siswa dalam 

mengeijakan permasalahan pada 

soal tersebut. 

Mengomunikasikan/ 

Implementasi 

• Siswa menuliskan pemecahan 

masalah yang telah dipilih 

• Guru mempersilakan salah satu 

siswa mengomunikasikan hasil 

jawab permasalahan soal kepada 

kelompok lain atau 

mempresentasikan di depan kelas. 
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Materi 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran 

• Guru bersama siswa mengecek 

kebenaran dari penyelesaian soal 

tersebut. 

d. Hasil Analisis Tugas 

Analisis tugas dilakukan dengan membuat desain pembelajaran materi 

aturan pencacahan yang memuat serangkaian latihan. Tugas-tugas dirancang 

dengan memberikan umpan agar siswa dapat membangun pemahaman konsep 

sendiri. 

e. Hasil Perumusan Tujuau Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dengan membuat pemetaan 

materi aturan pencacahan. Pemetaan materi ini dilakukan agar materi tersusun 

secara rapi, dari yang sederhana ke yang rumit, sehingga dalam perumusan tujuan 

pembelajaran juga menyesuaikan dengan tahapan berpikir siswa, karena materi 

sudah disusun berdasarkan pada tahapan berpikir siswa. 

Berdasarkan uraian tahap pendefinisian, masih banyak permasalahan yang 

tetjadi di lapangan diantaranya pembelajaran yang ada masih memusat pada guru, 

siswa belum aktif dalam pembelajaran, seakan-akan guru hanya menyampaikan 

informasi dan sebagai sumber ilmu satu-satunya. Sementara menurut teori Bruner 

dalam belajar siswa hams bisa mengorganisasikan bahan pelajaran yang 

dipelajarinya sesuai dengan tingkat pemikiran mereka. Belajar matematika akan 

lebih berhasil jika proses pcngajamn diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-
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struktur yang tennuat dalam materi tersebut. Guru yang efektif hams membantu 

dan membimbing siswa membangun pengetahuannya sendiri. Setelah melihat 

uraian pada tahap pendefinisian dilanjutkan dengan perancangan perangkat 

pembelajaran yang digunakan pada penelitian. 

2. Tabap Perancangan 

Tahap perancangan merupakan bagian sangat penting dari penelitian ini, 

semua perangkat pembelajaran dalam penelitian disusun pada tahap ini. Jadi tujuan 

tahap ini adalah untuk menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian. Tahap perancangan ini meliputi em pat langkah, yaitu: 

a. Penyusunan Tes 

Tes disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang dijabarkan 

dalam tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi aturan pencacahan berjumlah 6 soal yang sebelumnya 

dibuat 8 soal namun 2 soal tidak terpakai karena daya beda yangjelek. 

b. Pemiliban Media 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian ditetapkan 

bahwa model pembelajaran yang akan digunakan adalah CPS dengan pendekatan 

saintifik. Perangkat-perangkat pendukung yang perlu dikembangkan untuk 

mendukung model tersebut meliputi silabus, RPP, buku siswa, LKS, dan instrumen 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika. 

c. Penyusunan Format 

Penyusunan format silabus dan RPP, disesuaikan dengan kurikulum 2013 

yang selanjutuya dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah model CPS dengan 
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pendekatan saintifik. Kemudian LKS, dan buku siswa yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada format yang sudah ada, yang disesuaikan dengan 

langkah-langkah pembel!\iaran model CPS dengan pendekatan saintifik. lsi materi 

pembelajaran mengacu pada hasil analisis materi, hasil analisis tugas dan basil 

analisis tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap pendefinisian. 

Format lembar pengamatan kemandirian siswa dibuat dalam bentuk 

rentang nilai 1 sampai 5. Rentang nilai tersebut sudah diberikan indikator, sehingga 

pengamat tinggal memberi nilai sesuai dengan kondisi siswa yang diamati. 

Instrumen yang digunakan mengukur respon siswa dalam pembelajaran dibuat 

dalam bentuk angket. Siswa diminta memberikan jawaban sesuai pendapat mereka 

dengan cara memberi tanda (..J) pada kolom yang tersedia. 

d. Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran 

Kegiatan ini merupakan penyusunan perangkat pembelajaran yang 

meliputi silabus, RPP, LKS, dan buku siswa Selain itu juga disusun instrumen 

penelitian yang berupa lembar pengamatan karakter kemandirian, lembar 

pengamatan pengelolaan pembelajaran, angket respon siswa terhadap pembelajaran 

model CPS dengan pendekatan saintifik dan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Selanjutuya rancangan awal perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian ini disebut dengan draf I. 

3. Tahap Pengembangan 

Salah satu kriteria utama untuk menentukan dipakai tidakuya suatu 

pengembangan perangkat adalah basil validasi oleh ahli. Validasi ahli dilakukan 

untuk mendapatkan saran perbaikan sekaligus merupakan penilaian para ahli 
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terhadap rancangan pengembangan perangkat. Saran dari para ahli tersebut 

digunakan sebagai landasan penyempumaan pengembangan perangkat yang telah 

disusun. 

Setelah pengembangan perangkat disusun, kemudian dikonsultasikan 

dengan pembirnbing dan divalidasi oleh para validator. Validator tersebut terdiri 

dari 5 orang yaitu 1 orang dosen pembimbing, 2 orang dosen diluar pembimbing, 

dan 2 orang guru ternan sejawat. Langkah selanjutnya peneliti merevisi 

pengembangan perangkat ( draf 1) sesuai dengan rekomendasi validator. 

Penilaian validator terhadap pengembangan perangkat yang digunakan 

dalam penelitian ini didasarkan pada indikator-indikator yang termuat dalam 

lembar validasi pengembangan perangkat, skor rata-rata penilaian Validator 

terhadap draf 1 sesuai kriteria yang sudah ditetapkan pada Bab III. 

Beberapa revisi yang dilakukan terhadap Silabus, RPP, LKS, buku ajar 

siswa dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Hasil Validasi Ahli terhadap Silabus 

Penilaian validator terhadap silabus didasarkan pada indikator-indikator 

yang termuat dalam lembar validasi silabus. Validator pada umumnya telah 

menyatakan silabus sudah valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Revisi 

terhadap silabus dari validator diantaranya ditampilkan pada Tabe14.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Revisi Silabus Berdasarkan Masukan Validator 

No Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

I Alokasi waktu Dibuat global seluruh jam Dibuat per 2 JP agar 

pell\iaran yang akan mempennudah 

digunakan mengkonversi ke RPP 
. .. 

Produk akh1r sdabus Iengkapnya dapat d1hhat pada Lamp1ran A.! 

Berikut contoh produk akhir silabus yang dijadikan acuan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model CPS berbasis dengan 

pendekatan saintifik yang disajikan pada Gam bar 4.1 

Komptttnsi.Duu 
dibJQt }Jn!ri 

htgilun Pembtllj2f:m Penilaim Alchrl ,_J 
"'mh K ~ditiau Pd-d.i= Waktu Bthju 

3.13 ).!endrurlpslbn • :\l-n}'USUil • Selalu ""'"" :\lengam:ni • PeniiJian 2 :t4) • Bul.11 
d.mmtn..•upkm '"'"" m:nggumbn P~b!im • Gu:rumenyajikan Illl1tri Obp menit Teks 
betbagai atman ~k!li.m. idt '"" pcl.ajatm lwi ini dwgan ~ P<l>jann 
pcncacahm • Menggunak.m gagasJIUlya pernllSllalun dan siswa dengm Matonati 
melaJuj~a aturm • Anrusias d3l3m mengemukak3n hll·lul lonhlr kal"t!as 
ccmohnyau pttkalim menyambut ymg btlum diplhlmi ptng.un.aun Xl. 
sau men)'ljibn dalam "'~" yang se1elah bel:ljar di I'UII1lh • Penillim • Buku 
3Im p<I1IDlUlJll ptmet3h.m. d>beri!:Jn guru lltuany~l_P~ k01l311ljiU3ll rtfern~Si 

""'"' m.BJ!lh • B.-.us3hl • Setel:!h ~·wa meng-..mati P;~P~ '"" ptn.Catahan dengm pmnlSJlahm ymg mi!ll!ll anik<L 
(pabliln. - dis.ajihn guru, guru lll3lem3lib 
pmnuw;'"" dal .. meroancing !h""\\'3 untuk dengantes 
kombimsl) mtnydtsaik:m mtll3Il)'3 hll·hll yang _., 
melalui diJgram pcml3SJiahm sud3h dipel.ljJri di """"' comch: 
auuoan • Jlemfol-mkan sc-hingga si~-a hllll 
Llinnya. Dahltim mtnimbulbn ran ingin llm!llmlm 

Gam bar 4 .1. Contoh produk akhir silabus 

b. Basil Validasi Ahli terhadap RPP 

Revisi terhadap RPP meliputi revisi bagian yang terkait Iangsung dengan 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, a! at evaluasi. Penjelasan Iebih Iengkap 

tentang revisi RPP dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4. Revisi RPP Berdasarkan Masukan Validator 

No Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Tujuan Tujuan pembelajaran Tujuan pembell\iaran 

pembell\iaran belum operasional sudah operasional 

2. Kegiatan Alokasi masih secara Tujuan pembelajaran 

Pembelajaran global belum dirinci per sudah dirinci per 

pertemuan pertemuan (per 2 JP) 

3. Penilaian Setiap tujuan Setiap tujuan 

pembell\iaran bel urn ada pembelajaran sudah ada 

alat ukumya alatukumya 
. . . 

Produk akh1r RPP selengkapnya dapat d1hhat pada Lamp1ran A.2. 

Berikut produk akhir RPP yang dijadikan acuan dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran dengan model CPS dengan pendekatan saintifik yang 

disajikan pada Gambar 4.2. 

?\Iengamari 

~lenanYa 
t];larif"umi 
Masalab) 

5. Guru memberikan ~ 2elajaran 
d!!ngan mf:nggunakan buku siswa, 
~ kgja ~ yang sebelumnya 
sudah dibagikan ke siswa untuk 
dipelajari di rumah 

6. Siswa membuat rangkun1an sebagai Nienaamati 
tugas terstruktur di rumah berkaitan (saintiftk) 
dengan materi yang akan dipelajari 
pada penemuan 

7. Guru menvaiikan ~ ;eelaiaran bMi Mengamati 
iui dengan pennasalahau ~ siswa (saintiflk) 
mengemuk>kan hal-hal yang belum 
dipal>an>i wdah belajar di rumah 

8. Siswa berkelompok menjadi 2 5 
orang. 

9. S~telah ~ mengama\i pennasalahan Nienanva 
yang disaiikan gwu, guru memancing (saintiflk) 
aim:& ~ menanva hal-hal yang 
sudah dipelaja.Ii di rumah, sehingga 
~ menimbulkan rasa ingin 
menanvak~ hal yang belum ielas 

10. ~ mengklarifikasi (menjawab Klariflkasi 
penanyaan dari temau yang behnn masalah (CPS) 
paharn) 

Gam bar 4.2. Contoh produk akhir RPP 
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c. Hasil Validasi Abli terbadap Buku Siswa 

Revisi terhadap buku siswa meliputi revisi bagian yang terkait langsung 

dengan variasi soal, pembagian materi, dan soal-soal pada uji kompetensi. 

Penjelasan lebih lengkap tentang revisi buku siswa dapat dilihat pada Tabel 4.5 

berikut. 

Tabel4.5 Revisi Buku Siswa Berdasarkan Masukan Validator 

No Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudab Revisi 

I. Soal-soal Soal pengayaan dan Sudah ada soal 

tantangan perlu pengayaan dan tantangan 

ditambahkan 

2. Pembagian materi Pembagian materi bel urn Pembagian materi buku 

sesuai dengan RPP siswa per pertemuan 

sesuaiRPP 

3. Soal-soal uji Uji kompetensi belum ada Uji kompetensi sudah 

kompetensi soal-soal uraian ada soal-soal uraian 
. . . 

Produk akh1r buku s1swa dapat d1hhat pada Lamprran A.3. 

Berikut contoh produk akhir buku siswa yang dijadikan acuan dalam 

pengembangan perangkat pembeb\iaran dengan model CPS dengan pendekatan 

saintifik yang disajikan pada Gambar 4.3. 
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d. Hasil Validasi Abli terbadap LKS 

Revisi terhadap LKS meliputi revisi bagian yang terkait dengan 

pembagian LKS per jam pelajaran, dan tuntunan mengeJjakan LKS. Penjelasan 

lebih lengkap tentang revisi LKS dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6. Revisi LKS Berdasarkan Masukan Validator 

No Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Pembagian LKS LKS belum dibuat per LKS sudah dibuat per 

pertemuan pertemua 

2. Tuntunan untuk Perlu diberi tuntunan Sudah ditambahkan 

mengerjakan untuk siswa tuntunan untuk mengeJjakan 

mengerjakan 
.. 

Produk akh1r LKS selengkapnya dapat d1hhat pada Lampn-an A.4. 
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Berikut contoh produk akhir LKS yang dijadikan acuan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model CPS dengan pendekatan 

saintifik yang disajikan pada Gam bar 4.4 . 

.... .3::.::!! t-adiri 
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Gam bar 4.4. Contoh produk akhir LKS 

e. Basil Validasi Ahli terhadap Tes Kemampuan Pemecahan masalah 

Matematika 

Revisi terhadap tes kemampuan pemecahan masalah matematika meliputi 

adanya soal yang belum mengarah pada pemecahan masalah. Penjelasan tentang 

revisi lembar tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada Tabel 4.7 

berikut. 

Tabel4.7 Revisi Tes Kemampuan Pemecahan masalah Matematika 
. ___ ._,_,_ -

No Yang direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

I. Soal no I dan 2 So a! bel urn mengarah Sudah diperbaikai 

pada pemecahan masalah 
. . 

Produk akh1r TKPM selengkapnya dapat dd1hat pada Lamp1ran A.5 . 
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Berikut contoh produk akhir LKS yang dijadikan acuan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model CPS dengan pendekatan 

saintifik yang disajikan pada Gambar 4.5. 

3. Dalam sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan 5 orang anaknya akan makan 

bersama duduk mengelilingi meja bundar. Tlka Ayah dan lbu duduknya selalu 

berdampingan, maka berapa banyak cara mereka duduk mengelilingi meja bundar 

tersebut ? 

Gambar 4.5. Contoh produk akhir TKPM 

Setelah dilakukan validasi instrumen perangkat Tes Kemampuan 

Pemecahan masalah Matematika (TKPM), peneliti melakukan uji coba instrumen 

tes kemampuan pemecahan masalah, kemudian menganalisis butir soal TKPM 

tersebut melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesllkaran dan daya beda dari 

instrumen soal, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran D.3. 

1) Validitas Butir Soal 

Uji validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment. Dari basil perhitungan 8 soal diperoleh basil bahwa semua soal 

valid. 

2) Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu alat evaluasi dapat 

memberikan basil yang tetap atau konsisten. Dari basil perhitungan 8 soal diperoleh 

fll = 0,704. 

3) Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran digunakan untuk menguji tingkat kesukaran tes yang 

dibuat, dari 8 soal terdapat 4 soal termasuk kategori sedang, 2 soal kategori mudah, 
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dan I soal tennasuk kategori sukar. Soal yang tennasuk kategori rnudah adalah soal 

nornor I dan nornor 2, soal yang tennasuk kategori sedang adalah soal nornor 3, 5, 

6, 7, 8, dan soal yang tennasuk kateogri sukar adalah soal nornor 4. 

4) DayaBeda 

Daya beda suatu soal rnerupakan kernarnpuan suatu butir soal untuk dapat 

rnernbedakan antara siswa berkernarnpuan tinggi dengan siswa berkemampuan 

rendah. Berdasarkan hasil perhitungan daya beda dari 8 soal yang dibuat, 2 soal 

yaitu nom or 3 dan nom or 4 rnempunyai kategorijelek sedangkan 4 soal yaitu nomor 

I, 2, 5, dan 6 mempunyai kategori cukup serta soal nom or 7 dan 8 mempunyai 

kategori baik. 

Hasil keempat analisis butir soai diatas selanjutnya dapat digunakan untuk 

memilih sebanyak butir soal draf akhir instrument Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika (TKPM). Soal dalarn penelitian ini yang memenuhi keempat 

kriteria ada 6 butir soal, sehingga yang digunakan dalam penelitian ada 6 butir soal. 

Secara umum analisis data uji coba instrumen TKPM dengan rumus yang 

sudah dijelaskan pada Bab III, menghasilkan kriteria dan status butir soal 

sebagaimana Tabel 4.8 berikut: 
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Tabel4.8 Hasil Analisis Data Uji Coba Perangkat Tes 

No. Validitas Reliabilitas Tingkat Kesulitan DayaBeda 

So a! fxy Tafsiran fll Tafsiran lndeks Tafsiran Indeks Tafsiran 

I 0,61 Valid 0,72 Mudah 0,38 Cukup 

2 0,63 Valid 0,82 Mudah 0,22 Cukup 

3 0,63 Valid 0,63 Sedang 0,19 Jelek 

4 0,66 Valid 0,28 Sukar 0,16 Jelek 

0,70 tinggi 

5 0,63 Valid 0,60 Sedang 0,33 Cukup 

6 0,69 Valid 0,34 Sedang 0,26 Cukup 

7 0,76 Valid 0,63 Sedang 0,60 Baik 

8 0,61 Valid 0,65 Sedang 0,40 Baik 

Hasil validasi dari para validator terhadap pengembangan perangkat, 

silabus, RPP, buku siswa, LKS, dan Tes Kemampuan Pemecahan masalah 

Matematika (TKPM) disajikan pada tabel rekapitulasi nilai validator terhadap 

pengembangan perangkat seperti Tabel4.9. 

Status Soal 

Soal 

diterima 

So a! 

diterima 

Soal tidak 

dipakai 

Soal tidak 

dipakai 

So a! 

diterima 

Soal 

diterima 

Soal 

diterima 

So a! 

diterima 
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Tabel4.9. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat yang Penilaian Rata- Kriteria 
No 

dikembangkan rata validasi 

VI V2 V3 V4 V5 

I Silabus 3,90 4,10 4,20 4,20 4,10 4,10 Baik 

2 RPP 3,89 3,95 4,11 4,53 4,05 4,11 Baik 

3 LKS 4,00 4,00 4,13 4,25 4,13 4,10 Baik 

4 Buku Siswa 4,00 3,88 4,00 4,13 3,88 3,98 Baik 

5 TKPM 4,00 3,88 4,05 4,75 4,00 4,13 Baik 

Berdasarkan basil validasi perangkat oleb para abli menunjukkan babwa 

perangkat yang dikembangkan valid dengan kategori baik sehingga perangkat 

pembelajaran yang telab dikembangkan dapat digunakan dalam pembel~Uaran 

dengan sedikit revisi. Dan basil validasi selengkapnya dapat dilihat pada Lamp iran 

D.2. 

f. Hasil Uji Coba Produk 

Bentuk akhir dari perangkat yang sudah valid selanjutnya 

diimplementasikkan pada kegiatan pembelajaran. Melalui pemilihan kelas secara 

acak terpilib kelas XI MIP A 5 sebagai kelas dengan perangkat dengan model 

pembelajaran CPS dengan pendekatan saintiflk dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas 

kontrol. Pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran dengan metode ekspositori. 

Data kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas kontrol ini diperlukan 

sebagai pembanding pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika dari 

kelas eksperimen. Pada kelas kontrol diambil nilai pre test yaitu sebelum 

pembelajaran aturan pencacaban dan post test setelab pembelajaran aturan 
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pencacahan, demikian pula untuk kelas dengan perangkat dan model pembel:Uaran 

CPS dengan pendekatan saintifik. 

g. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Perangkat 

1) Respon Siswa terhadap Pembelajaran 

Pembelajaran pada kelas uji coba dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan 

dengan I kali pertemuan 2 jam pelajaran. Pada akhir pembelajaran siswa dan guru 

pengamat diberikan angket untuk memberikan penilaian terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan serta perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Respon yang masuk digunakan untuk menilai kepraktisan dari 

perangkat yang dikembangkan. 

Pada penilaian buku siswa dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

menyatakan bahwa buku siswa mudah · dimengerti, menarik, dapat membantu 

pemahaman konsep, dan dapat menumbuhkan kemandirian siswa. Sementara itu, 

dua orang guru sebagai pengamat juga memberikan komentar bahwa buku siswa 

memberikan dukungan positif terhadap kegiatan bel:Uar siswa dan memberikan 

dukungan terhadap pemahaman konsep materi. Pengamatjuga menilai bahwa buku 

siswa dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri dengan mudah. 

Pada penilaian LKS dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan 

bahwa masalah yang diberikan dalam LKS menarik dan menantang untuk 

diselesaikan serta bahasanya mudah dimengerti. Sementara itu, dua orang guru 

sebagai pengamat juga memberikan komentar bahwa LKS yang dikembangkan 

dapat digunakan siswa dengan mudah dan dapat membantu siswa dalam 

43433.pdf



92 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu disimpulkan 

bahwa LKS yang dikembangkan bersifat praktis. 

Pada penilaian model pembelajaran model CPS dengan pendekatan 

saintifik bahwa sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

model CPS dengan pendekatan saintifik membuat mereka lebih bisa menerima 

konsep, dan memahami materi pelajaran dengan baik. Secara keseluruhan nilai rata­

rata prosentase respon siswa sebesar 84,72%, sehingga respon siswa tergolong 

positif. Hasil respon siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.4. 

2) Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Data kemampuan guru diambil dari basil pengamatan dim ana pengamatan 

tersebut dilakukan oleh dua orang praktisi (rekan sejawat) yaitu guru di SMA 

Negeri 1 Moga, pada saat pembelajaran dilaksanakan seperti yang telah disusun 

dalam RPP. Hasil dari pengamatan yang dilakukan observer diperoleh rata-rata 4,13 

dan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka kemampuan guru mengelola 

kelas termasuk dalam kategori tinggi. 

Hasil perhitungan menunjukkan respon siswa positif dan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran termasuk kategori tinggi, jadi perangkat dapat 

dikatakan praktis. Hasil pengamatan kemampuan guru dapat dilihat pada Lampiran 

D.5. 
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h. Basil Analisis Uji Efektivitas Pembelajaran 

1) Uji Prasyarat (Uji Normalitas dan Uji Homogenitas) 

Sebelum dilakukan uji keefektifan dengan menganalisis basil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika maka dilakukan pengujian prasyarat 

(uji awal), sebagai prasyarat maka dilakukan uji normalitas dan uji bomogenitas. 

a) Uji Normalitas Data TKPM 

Uji normalitas digunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Output basil 

perbitungan uji normalitas dapat dilibat pada Tabel 4.1 0. 

Tabel4.10 Hasil Uji Normalitas 

T ests o fN r orma 1ty 
Kolmogorov-Smirnov• 

Statistic df Sig. 

Kls_Eks_dan_Kis_Kntrl ,090 81 ,155 

.. 
a. L1lhefors S1gmficance Correction 

Ho kemampuan pemecaban masalab matematika berdistribusi normal 

H, kemampuan pemecaban masalah matematika berdistribusi tidak normal 

Berdasarkan Tabel Test of Normality pada kolom Kolmogorov-Smirnov 

Test dapat diketabui babwa nilai sig untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 0,155 = 15,5%. Terlibat nilai sig > 5% maka Ho diterima. Hal ini berarti 

kelas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perbitungan uji 

normalitas selengkapnya dapat dilibat pada Lampiran D.9. 

b) Uji Homogenitas Data TKPM 

Uji bomogenitas digunakan untuk mengetahui apakab siswa kelas 

pengamatan berada dalam populasi yang bomogen atau tidak. 
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Hipotesis statistiknya adalah : 

0:2 - 0:2 
1 - 2 (varian populasi homogen) 

(varian populasi tidak homogen) 
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Dengan rnenggunakan SPSS output basil perhitungan uji homogenitas 

dapat dilihat pada Tabel4.11. 

Tabel4.11 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 
Levene 

statistic df1 df2 Sig. 

Kls_Eks_da Based on Mean ,314 1 79 ,577 

n_Kis_Kntrl Based on Median ,406 1 79 ,526 

Based on Median and 
,406 1 78,994 ,526 

with adjusted df 

Based on trimmed mean ,381 1 79 ,539 

Berdasarkan Tabel Test of Homogeneity of Variance dapat diketahui 

bahwa nilai probabilitas mean sebesar 0,577. Terlihat nilai sig > 5% maka Ho 

diterima. Hal ini berarti bahwa varian kedua kelas adalah homogen. Perhitungan uji 

homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.9. 

2) Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang Ielah disusun, untuk mengetahui 

keefektifannya diujicobakan pada kelas eksperimen dalam 4 kali pertemuan dimana 

1 kali pertemuan 2 jam pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang dikembangkan, sedangkan tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, meliputi pre tes dan post 

tes. 
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Selama proses uji keefektifan perangkat ini, dilakukan proses pengambilan 

data meliputi data karakter kemandirian selama pembelajaran berlangsung oleh 

pengamat. Dan dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data basil penelitian digunakan untuk mengetabui keefektifan penggunaan 

perangkat dan model pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran. Tingkat keefektifan diukur melalui uji statistika : I) uji ketuntasan 

kemampuan pemecaban masalab matematika, 2) uji beda rata-rata (banding), 3) uji 

pengarub, dan 4) uji peningkatan. 

a) Uji Ketuntasan Kemampuan Pemecaban masalab Matematika 

Uji ketuntasan kemampuan pemecaban masalab matematika siswa yang 

diukur dalam penelitian ini adalah uji ketuntasan individual dan uji ketuntasan 

klasikal. 

(1) Uji Ketuntasan Individual 

Uji ketuntasan individual digunakan untuk mengetabui apakah 

kemampuan pemecaban masalab matematika di kelas eksperimen telab mencapai 

70, dalam penelitian ini digunakan uji rata-rata satu pibak, dengan rumusan 

bip6tesis sebagai berikut. 

Ho : /I :s; 70 (nilai rata-rata basil tes kemampuan pemecaban masalah 

matematika siswa paling besar 70) 

(nilai rata-rata basil tes kemampuan pemecaban masalab 

matematika siswa lebib dari 70) 
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Dengan menggunakan taraf signifikansi OC= 5% dan dk = ( 41-1) = 40 

diperoleh nilai tc1-oc) adalah 1,684 Tampak bahwa thitu = 7,67 > ttabel = 

1,684, jelas berada pada daerah kritis. Jadi Ho ditolak, maka nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa telah mencapai ketuntasan lebih dari 70. 

Perhitungan uji ketuntasan individual selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

D.lO. 

(2) Uji Ketuntasan Klasikal 

Uji ketuntasan klasikal digunakan uji proporsi. Uji ketuntasan ini 

digunakan untuk mengetahui apakah banyaknya siswa yang mencapai KKM (tuntas 

individu) telah mencapai 75% dari banyaknya siswa pada kelas tersebut. 

Rumusan hipotesis 

Ho : 7t:::;75% (proporsi siswa yang mendapat nilai kemampuan pemecahan 

masalah matematika ;:::: 7 0 paling besar7 5%) 

H1 7t>75% (proporsi siswa yang mendapat nilai kemampuan pemecahan 

masalah matematika 2:: 70 lebih dari 75%). 

Kriteria: terima Ho jika zhitun < zo.s-a di mana Zo,s-o.os= Zo,4S = 

0,1736. Nilai zhitung = 1,43 > 0,1736 = Ztabeh maka Ho ditolak, artinya 

presentase siswa yang mencapai nilai KKM lebih dari 75%. Perhitungan uji 

ketuntasan klasikal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.l 0. 

b) Uji Beda Rata-rata atau Uji Banding 

Uji banding bertujuan untuk membandingkan nilai kemampuan 

pemecaban masalah matematika siswa kelas yang menggunakan perangkat model 
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pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik dengan kelas yang menggunakan 

metode konvensional. 

(1) Uji Kesamaan Varian 

Ho 

Uji kesamaan varian/ uji homogenitas, dengan hipotesis: 

(f
z __ z 
1- oz (varian kelas dengan perangkat dan model pembelajaran CPS 

dengan pendekatan saintifik sama dengan varian kelas dengan 

metode konvensional) 

H1 a~ * a~ (varian kelas dengan perangkat dan model pembelajaranCPS 

dengan pendekatan saintifik tidak sama dengan varian kelas 

dengan metode konvensional) 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fbitung = I, 15 sedangkan F tabel = 

I, 70 Karena F hitung = I, 15 > I, 70 = F tabel, maka Ho diterima, jadi varian kelas 

dengan perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik sama 

dengan varian kelas dengan metode konvensional. Perhitungan uji kesamaan varian 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D. II. 

(2) Uji Banding Antara Kelas dengan Perangkat Model CPS dengan 

pendekatan saintifik dan Kelas dengan Metode Konvensional 

Uji banding dimaksudkan untuk membandingkan rataan variabel 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara kelas uji coba perangkat dan 

model pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik dengan kelas yang 

menggunakan metode konvensional. 
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Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho : P.1 $; P.2 (rataan kelas dengan perangkat dan model pembelajaranCPS 

dengan pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan 

rataan kelas dengan metode konvensional ) 

H1 p.1 > p.2 (rataan kelas dengan perangkat dan model pembelajaranmodel 

CPS dengan pendekatan saintifik lebih dari kelas dengan 

metode konvensional) 

Hasil yang diperoleh dari kelas dengan perangkat dan model pembelajaran 

CPS dengan pendekatan saintifik dan kelas dengan metode konvensional dapat 

dilihat pada Tabel4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Post test TKPM Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 3185 2936 

N 41 40 

X 77,68 73,40 

Varian (s2) 41,12 35,68 

Standart Deviasi 6,41 5,97 
. 

Dan perh1tungan dlpero1eh thitung = 3,08 > 1,671 = ttabeh kritena 

penolakan Ho menggunakan hipotesis terima H 0 jika t :o:; t(a,nl+nZ-l)· ltabel = 

1,671. Jadi tolak Ho terima H1, artinya nilai rata-rata pada kelas dengan perangkat 

dan model pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik lebih baik dari kelas 

dengan metode konvensional. Perhitungan uji banding selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran D.l2. 
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(3) Uji Beda Proporsi 

Uji beda proporsi ini digunakan untuk mengetahui apakah ada 

pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik lebih berhasil dibandingkan 

dengan pembelajaran dengan model konvensional. 

Rumusan hipotesis: 

Ho : n1 ::; n 2 (banyak siswa yang tuntas pada kelas dengan model CPS 

dengan pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan 

kelas dengan model konvensional ) 

H1 n1 > n 2 (banyak siswa yang tuntas kelas dengan model CPS dengan 

pendekatan saintifik lebih dari kelas dengan model 

konvensional) 

Kriteria: terima Ho jika zhitung < zo,s-a di mana Zo,s-o,os= z0,4s = 0,1736. Nilai 

zhitun = 1,33 > 0,1736 = ZtabeL> maka Ho ditolak, artinya pembelajaran model 

CPS dengan pendekatan saintifik lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran 

model konvensional. Perhitungan uji beda proporsi selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran D.l3 

c) Uji Pengaruh Karakter kemandirian terhadapat Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Uji untuk mengetahui adanya pengaruh kemandirian siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dilakukan melalui pengujian analisis regresi linear 

sederhana. Kemandirian siswa dalam hal ini berkedudukan sebagai variabel bebas 

sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai variabel 

terikalnya. 
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Dengan menggunakan bantuan program SPSS, hasil analisis regresi linear 

sederhana tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Output Coefficients" 

Coefficients• 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 14,251 6,611 2,156 ,037 

Kemandirian ,839 ,087 ,839 9,628 ,000 

a. Dependent Vanable: Kemamp_Pmchn_Mslh 

Persamaan regresi didapat dari Tabel 4.13, pada output Coefficients• tabel 

di atas diperoleh nilai a= 14,25 I dan b = 0,839. Jadi didapatkan persamaan regresi: 

r = 14,251 + o,s39 x. 

Uji keberartian regresi dari model tersebut dibaca dari output AN OVA b 

pada Tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4. I 4 Output ANOV A • 

ANOVA" 
Sum of 

Model Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1157,773 1 1157,773 92,697 ,ooo• 
Residual 487,105 39 12,490 

Total 1644,878 40 

a. Dependent Vanable. Kemamp_Pmchn_Mslh 

b. Predictors: (Constant), Kemandirian 

Rumusan hipotesis untuk uji keberartian regresi. 

Ho : Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 

H1 : Koefisien arah regresi berarti (b * 0) 
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Dari tabe1 Output AN OVA b tersebut diperoleh nilai F = 92,697 dengan 

signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 5% berarti Ho ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa koefisien arah regresi dari model Y = 14,251 + 0,839 X berarti. 

Uji kelinearan model dilakukan menggunakan uji F = s2Tcfs2G, untuk 

keperluan uji tersebut dibuat daftar analisis varian regresi linear sederhana berikut. 

Tabel 4.15 Daftar Analisis Varian untuk Regresi Linear 

Sumber Variasi dk JK KT F 

Total 41 249065 

Koefisien (a) 1 247420,122 247420,122 

Regresi (bla) 1 1157,49259 1157,493 92,62 

Sisa 39 487,385 12,497 

Tuna cocok 20 206,457 10,3228446 
0,698 

Galat 19 280,929 14,7857143 
.. . 

Rumusan h1potes1s untuk UJI hneantas regres1 ada1ah sebaga1 benkut . 

Ho : Regresi linear 

H 1 : Regresi non linear 

Dari Tabel 4.15 di atas diperoleh nilai F hitung = 0,698. Sementara itu, 

untuk a= 5% dengan dk pembilang = (k- 2) dan dk penyebut = (n- k) dipero1eh 

nilai F tabel = 2,155. Karena F hitung < F label maka Ho diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa regresi bersifat linear. 

Besar pengaruh kemandirian siswa terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika dilihat pada output pada Tabel 4.16 berikut. 

Tabel4.16 Output Model Summary 

Model s urn mary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,839• ,704 ,696 3,534 
.. 

a. PredJC!ors. (Constant), Kemand1nan 
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Pada Tabel 4.16 di atas diperoleh nilai R = 0,839 dan R Square= 0,704 

yang menunjukkan bahwa 70,4% kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dipengaruhi oleh kemandirian siswa dalam pembelajaran model CPS dengan 

pendekatan saintifik. Perhitungan uji banding selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran D.l4. 

d) Basil Uji Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah didasarkan atas nilai gain 

yang dinormalisasi. Berdasarkan basil perhitungan diperoleh nilai gain untuk 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,62 dan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah ini tergolong sedang. Perhitungan nilai gain 

tersebut secara lengkap diuraikan dalam lampiran D. IS. 

C. Pembahasan 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa pengembangan 

perangkat pembelajaran ini dilakukan menggunakan model pengembangan 

menurut Thiagarajan dkk yang dikenal dengan Four-D, tetapi dalam pelaksanaan 

penelitian ini prosedur tersebut hanya dilakukan sampai tahap pengembangan saja, 

tahap yang keempat yakni penyebaran (disseminate) tidak dilaksanakan. Tujuan 

dari pengembangan perangkat dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran matematika pada materi aturan pencacahan yang valid, 

praktis, dan juga efektif, perangkat yang dimaksud berupa perangkat pembelajaran 

yaitu: Silabus, Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS), 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPM). 
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1. Basil Pengembangan Perangkat yang Valid 

Pada tahap awal dalam pengembangan perangkat iili dilakukan analisis 

untuk menemukan masalab mendasar yang dibadapi siswa SMAN I Moga 

Kabupaten Pemalang dalam belajar. Berdasarkan basil analisis yang dilakukan 

melalui studi dokumentasi diketabui bahwa prestasi belajar siswa khususnya yang 

terkait dengan kemampuan pemecaban masalab matematis masib cenderung 

rendab. Kemampuan pemecaban masalab yang rendab tersebut teridentifikasi 

babwa paling tidak dipengarubi oleb dua faktor utama. Faktor pertama berkaitan 

dengan model pembelajaran sedangkan faktor kedua berkaitan dengan sikap siswa 

dalam belajar. 

Selama ini pembelajaran di SMAN I Moga Kabupaten Pemalang masih 

cenderung didominasi dengan pola kegiatan dengan urutan penjelasan materi oleb 

guru, pemberian contob soal beserta penyelesaiannya, dan diakhiri dengan kegiatan 

latiban menyelesaikan soal yang dilaksanakan secara klasikal. Berdasarkan 

pengamatan dan pengalaman peneliti pola tersebut kurang efektif dan 

membosankan bagi siswa karena dilakukan dengan berulang-ulang untuk semua 

materi apapun. Selain itu model tersebut juga kurang mendukung dalam upaya 

mengembangkan kemampuan pemecaban masalab matematis siswa. 

Sementara itu berkaitan dengan sikap siswa dalam belajar diketabui 

melalui pengamatan lerbadap keseharian mereka. Para siswa tampak kurang 

antusias dalam pembelajaran baik selama guru menjelaskan materi pelajaran, pada 

saat diminta mengerjakan soal-soallatiban, maupun pada saat diminta menuliskan 

basil peketjaan mereka di papan tulis, juga banyak di antara mereka yang enggan 
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menyelesaikan tugas rumah yang diberikan guru, mereka cenderung menunggu 

basil pekeJjaan ternan untuk disalin tanpa memperhatikan jawaban ternan tersebut 

benar atau salah. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti berupaya mencari solusinya 

yaitu dengan jalan mengembangkan perangkat pembelajaran model CPS dengan 

pendekatan saintifik. Pemilihan model CPS ini diambil karena berdasarkan kajian 

terhadap beberapa pustaka model tersebut sesuai untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu Silabus, RPP, LKS, Buku Siswa, 

dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Pengembangan LKS diperlukan karena 

dalam pembelajaran model CPS meliputi tahapan kegiatan pemecahan masalah 

yang harus diselesaikan melalui diskusi kelompok sehingga diperlukan perangkat 

ini. Buku siswa sangat diperlukan guna mendukung belajar siswa di rumah. 

Pengembangan buku siswa diperlukan untuk menghasilkan buku pegangan siswa 

yang mencakup materi yang dikehendaki dan S!:Snai kebutuhan seperti pada hasil 

analisis materi. Selama proses pembuatan dilakukan revisi sesuai dengan masukan 

pihak-pihak yang berhubungan dengan proses uji coba sehingga diperoleh hasil 

akhir perangkat pembelajaran. 

Validitas perangkat dilakukan melalui validasi ahli yang terdiri dari dua 

dosen bergelar doktor, satu dosen bergelas magister pendidikan, dan dua guru 

bergelar magister pendidikan. Berdasarkan validasi ahli tersebut disimpulkan 

bahwa semua perangkat yang dirancang valid dengan beberapa catatan yang perlu 
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diperbaiki. Saran dan masukan dari para ahli tersebut selanjutnya digunakan 

sebagai dasar untuk menarik, membantu pemahaman konsep, menumbuhkan 

kemandirian belajar memperbaiki perangkat yang dikembangkan sehingga menjadi 

perangkat yang lebih baik. Validitas perangkat ini sudah diduga sebelumnya karena 

dalam penyusunannya dilakukan berdasarkan basil analisis dan kajian teori 

sehingga memenuhi indikator-indikator yang dipersyaratkan. 

2. Pembahasan Basil Uji Kepraktisan 

Perangkat yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahli selanjutnya 

diujicobakan di lapangan untuk menguji kualitas produk tersebut. Uji coba produk 

dilaksanakan di kelas eksperimen, yakni kelas XI MIPA 5 yang terpilih secara acak. 

Uji kualitas produk ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk serta 

mengetahui efektivitas pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintiflk. 

Kepraktisan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

respon siswa serta penilaian guru pengamat terhadap model pembelajaran dan 

perangkat yang dikembangkan. Berdasarkan anal isis data diketahui bahwa sebagian 

besar siswa memberikan respon positif, yanki sebesar 84,72% dan tergolong positif 

terhadap model dan suasana pem bellijaran, LKS, dan buku siswa. Para siswa 

menilai bahwa model dan perangkat pembelajaran terse but, mudah dimengerti, dan 

mudah digunakan, hal ini dikarenakan model pembelajaran yang biasa mereka 

terima sebelumnya yaitu memperhatikan guru menerangkan dan mcmberi contoh 

serta mengeijakan soallatihan dan tugas yang diberikan oleh guru. 

Dna orang guru pengamat menilai bahwa perangkat yang dikembangkan 

dapat digunakan dengan mudah. Merekajuga menilai bahwa aktivitas belajar siswa 
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selama pembelajaran berlangsung cenderung positif, selain itu pembelajaran 

dengan model CPS dengan pendekatan saintifik ini dinilai dapat menumbuhkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan berdasarkan analisis data 

yang diperoleh menunjukkan kemampuan guru mengelola kelas adalah 4,13 dan 

berkriteria tinggi. Berdasarkan respon siswa dan penilaian guru pengamat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan 

saintifik yang telah dikembangkan tersebut praktis. 

3. Pembahasan Uji Keefektifan 

Selain untuk mengetahui kepraktisan dari perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan uji kualitas produk juga dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik. Pada penelitian ini 

pembelajaran dikatakan efektif jika implementasi model pembelajaran terse but di 

lapangan mengakibatkan tercapainya ketuntasan belajar, kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa kelas kontrol, terdapat pengaruh kemandirian siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, serta terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah. Berdasarkan analisis diketahui bahwa semua syarat tersebut dapat dicapai 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika model CPS dengan 

pendekatan saintifik yang digunakan bersifat efektif. 

Sebagaimana telah disebutkan di depan, bahwa kriteria ketuntasan belajar 

dalam penelitian ini meliputi ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. 

Ketuntasan individu dilihat dengan cara membandingkan skor rata-rata hasil tes 

yang dicapai siswa dengan KKM yang ditetapkan. Penetapan KKM pada penelitian 
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ini didasarkan nilai KKM mapel matematika di SMA Negeri I Moga, yakni sebesar 

70. Dari hasil analisis menggunakan uji I diketahui bahwa kriteria ketuntasan 

individu ini tercapai, demikian juga hasil analisis data, yakni perhitungan uji z 

disimpulkan bahwa kriteria ketuntasan klasikal juga tercapai. Hasil ini dikarenakan 

pengembangan perangkat pembel~aran model CPS dengan pendekatan saintifik ini 

yang terdiri dari Silabus, RPP, LKS, Buku Siswa, dan TKPM dikembangkan adalah 

penyusunan yang bertahap baik dari segi materi maupun penyampaian contoh­

contoh soal serta latihan yang diberikan dari tahap sederhana sampai tahap yang 

kompleks, penggambaran nilai kemandirian yang jelas ditanamkan sehingga 

kemampuan pemecahan masalah siswa bisa terbangun dengan baik. 

Uji efektifitas berikutnya adalah uji banding, yaitu membandingkan rata­

rata kemampuan pemecahan masalah antara siswa pada kelas eksperimen dan rata­

rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol dilakukan melalui 

uji kesamaan dua rata-rata. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang dalam pembelajarannya 

menggunakan model CPS dengan pendekatan saintifik lebih baik dari pada 

kemampuan siswa pada kelas kontrol. Selain uj i kesamaan dua rata-rata, uji banding 

juga dilakukan dengan uji proporsi dua sampel, dari hasil analisis uji proporsi dua 

sampel disimpulkan bahwa pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik 

lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil tersebut 

dimungkinkan karena model CPS dengan pendekatan saintifik merupakan suatu 

model pembelajaran yang berorientasi pada siswa, dan dapat melibatkan siswa 

secara aktif, yakni suatu model pembelajaran yang berbasis pada model pemecahan 
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masalah yang mehlkukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 

masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Proses pembelajaran yang 

dilakukan, siswa menggunakan segenap kemampuan untuk memilih strategi 

pemecahan masalah, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu 

masalah. CPS juga merupakan cara pendekatan yang dinamis, siswa menjadi lebih 

terampil karena siswa mempunyai prosedur internal yang lebih tersusun dari awal. 

Jadi dengan CPS siswa dapat memilih dan mengembangkan ide dan pemikirannya, 

tidak seperti hafalan yang sedikit menggunakan pemikiran. 

Lebih baiknya kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik pada kelas 

dengan pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik daripada pembelajaran 

konvensional, juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya (I) melalui LKS 

dan diskusi kelompok, guru memberikan pengalaman belajar yang dirancang untuk 

membantu siswa dalam memahami materi dan membangun pengetahuannya sendiri 

dengan didampingi oleh guru, sehingga siswa lebih mudah mengingat materi yang 

telah dipelajari. Pembelajaran lebih menarik sehingga siswa lebih bersemangat dan 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran, (2) pembelajaran menggunakan model 

CPS dengan pendekatan saintifik dilaksanakan melalui diskusi kelompok yang 

terdiri dari 2 - 5 siswa. Melalui diskusi teijalin komunikasi antar siswa dimana 

siswa saling berbagi ide, keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya, (3) Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) diberikan sebagai sarana pendukung dalam kegiatan diskusi 

kelompok. Dengan adanya LKS yang memuat masalah-masalah membuat siswa 
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semakin tertarik dalam menyelesaikan soal. Siswa memiliki rasa tanggung jawab 

dengan ilrut aktifberdiskusi dalam memecahkan soal atau masalah yang diberikan. 

Kemampuan pemecahan masalah kelas dengan pembelajaran model CPS 

lebih baik daripada kelas dengan model pembel~aran konvensional juga sesuaai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Supannan (20 I 1) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran CPS lebih baik 

dibanding dengan model pembelajaran konvensional. 

Kriteria penentuan efektivitas pembel~aran berikutoya dilakukan melalui 

analisis regresi linear sederhana untuk melihat adanya pengaruh kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah yang dalam perhitongannya 

menggunakan bantuan program SPSS. Berdasarkan uji analisis regresi linear 

menunjukkan persamaan regresinya adalah Y = 14,251 + 0,839 X. Hal ini memberi 

infonnasi bahwa untuk setiap kenaikan skor kemandirian bela jar siswa sebesar satu 

satuan maka akan terjadi peningkatan skor kemampuan pemecahan masalah sebesar 

0,839 satuan atau dalam hal ini menunjukkan bahwa bahwa kemandirian siswa 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemandirian memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dan besamya pengaruh tersebut dilihat dari nilai R square = 0, 704. 

Hal ini berarti bahwa 70,4% kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dipengaruhi oleh kemandirian bel~ar siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

sebab-sebab lain. Hasil tersebut dimungkinkan karena dalam pembelajaran 

menggunakan model CPS dengan pendekatan saintifik, siswa berperan aktif dalam 
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proses pernbelajaran dan secara kreatif berusaha menemukan solusi dari 

permasalahan yang diajukan, saling berinteraksi dengan ternan rnaupun guru, saling 

bertukar pikiran, rnencari bahan-bahan referensi berkaitan dengan rnateri secara 

rnandiri, rnerniliki kesadaran pentingnya belajar sehingga wawasan, daya pikir 

rnereka berkernbang, juga rnunculnya ide-ide yang rnereka gunakan dalarn 

pernecahan rnasalah, rnereka tidak hanya bergantung pada pekeijaan ternan, tetapi 

juga ikut berusaha rnenyelesaikan rnasalah-rnasalah yang diberikan. Hal ini akan 

banyak rnernbantu siswa dalam rneningkatkan kernarnpuan pernecahan rnasalah, 

sehingga ketika rnereka dihadapkan dengan suatu pertanyaan, rnereka dapat 

rnenyelesaikan rnasalah untuk rnernilih dan mengernbangkan tanggapannya, tidak 

hanya dengan cara menghafal tanpa memperdalam dan rncmperluas pernikirannya. 

Hal tersebut relevan dengan penjabaran implikasi teori Vygotsky yang antara lain 

rnenyatakan pentingnya interaksi sosial dalarn proses pembelajaran. 

Penelitian lain yang rnenunjukkan adanya pengaruh positif kernandirian 

belajara terhadap kernarnpuan pernecahan masalah rnatematis juga dilakukan oleh 

Lestari et al (2015) yang rnenunjukkan ada pengaruh positifkernandirian belajar 

terhadap pemecahan rnasalah matematis sebesar 71 ,8%, dernikian juga penelitian 

yang dilakukan oleh Darma et al (20 16) rnenunjukkan pengaruh positif (baik) yakui 

kernandirian belajar terhadap pemecahan rnasalah rnaternatis yakui sebesar 72,25%. 

Sementara itu berdasarkan perhitungan rnenggunakan formula gain (g} 

yang dinormalisasi didapatkan nilai gain peningkatan kernarnpuan pemecahan 

masalah sesudah rnengikuti pernbelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik 

sebesar 0,62. Berdasarkan interpretasi nilai gain (g) tersebut disimpulkan bahwa 
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teiah teijadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang belajar 

menggunakan model CPS dengan pendekatan saintifik. Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah tersebut berada dalam kategori sedang karena nilai gain (g) 

berkisar antara 0,3 :o; g < 0,7. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah tersebut teijadi karena 

dalam pembelajaran menggunakan model CPS menekankan pada kegiatan 

pemecahan masalah yang menarik dan menantang yang dapat diselesaikan dengan 

lebih dari satu cara. Hal ini menyebabkan para siswa menjadi tertarik dan 

termotivasi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Burhanudin (20I2) bahwa pembelajaran dengan 

model CPSmeningkatkan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,65, demikian 

juga penelitian yang dilakukan oleh Herlawan (20 I 7) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model CPS meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 0,53. 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini telah 

melalui tahap validasi, revisi, uji coba lapangan pada siswa, sampai akhirnya 

diperoleh draf akhir perangkat pembelajaran yang valid. Selanjutnya uji coba 

perangkat pembelajaran juga telah memberikan basil yaitu: (I) kemampuan 

pemecahan maslah siswa mencapai ketuntasan secara klasik ataupun individual, (2) 

terdapat pengaruh positif variabel karakter kemandirian terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa, (3) rata-rata kemampuam pemecahan masalah dari 

siswa model CPS dengan pendekatan saintifik yang mendapat perlakuan lebih baik 

dari rata-rata kelas yang tidak mendapat perlakuan ( 4) terdapat peningkatan pada 
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kemampuan pemecahan masa1ah siswa. Berdasarkan ketercapaian keempat kriteria 

tersebut berarti perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik 

telah menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. 

Efektivitas tersebut sudah diduga sebelumnya karena dalam model 

pembelajaran yang digunakan yakni CPS mempunyai beberapa kelebihan. 

Treffinger (dalam Pepkin, 2004) menyatakan model CPSmerepresentasikan proses 

pembelajaran yang dilakukan secara alamiah dan fleksibel, bukan suatu usaha yang 

dipaksakan. Proses alamiah ini menekankan kepada para siswa untuk membentuk 

pemahamannya sendiri melalui kegiatan pemecahan masalah kontekstual. 

Pengetahuan didapat tidak dengan cara menghafal tanpa dipikir. Dengan demikian 

siswa akan menjadi lebih terampil karena mereka mempunyai prosedur internal 

yang tersusun dari awal. Dari uraian tersebut tampak bahwa salah satu kelebihan 

model CPS terletak pada adanya penekanan kegiatan pemecahan masalah yang 

terpusat pada siswa. Melalui model CPS dan pemberian masalah yang menarik dan 

menantang kemampuan pemecahan masalah bagi siswa akan tumbuh. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Cooney et al. ( dalam Hudojo, 2001) yang menyatakan bahwa 

mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah memungkinkan siswa 

tersebut menjadi lebih analitik di dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan 

sebab siswa yang bersangkutan menjadi mempunyai keterampilan tentang 

bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi dan 

menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

I. Penggunaan model pengembangan Four-D menghasilkan perangkat pembelajaran 

matematika model CPS dengan pendekatan saintifik pada materi aturan pencacahan 

kelas XI MIPA yang terdiri dari Silabus, RPP, Buku Siswa, LKS, dan·TKPM. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah melalui proses validasi dan 

dinyatakan valid oleh orang yang ahlilpakar di bidangnya dengan sedikit revisi dan 

berkategori baik. 

2. Penggunaan perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik 

dinyatakan praktis, yaitu: 

a. Respon siswa terhadap pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik 

diperoleh rata-rata 84,72%, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka 

diperoleh kesimpulan bahwa respon siswa termasuk dalam kategori positif. 

b. Pengamatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model CPS dengan 

pendekatan saintifik diperoleh rata-rata 4, 13, berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan guru dalam 

mengelola kelas termasuk dalam kategori tinggi. 

3. Pembelajaran materi aturan pencacahan dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintifik dinyatakan efektif, yaitu: 

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika mencapai ketuntasan baik 
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secara individual maupun klasikal, dengan kata lain siswa yang diberi 

perlakuan dengan KKM 70 tuntas secara individual maupun klasikal. 

Kemudian berdasarkan perhitungan ketuntasan klasikal diperoleh kesimpulan 

bahwa siswa tuntas secara klasikal atau prosentase siswa yang mencapai nilai 

KKM lebih dari 75%, yaitu 85%. 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan pembelajaran 

model CPS dengan pendekatan saintiflk lebih tinggi dibanding kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Nilai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas 

eksperimen sebesar 77,68 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 73,40. 

c. Ada pengaruh positif karakter kemandirian terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika sebesar 70,4% dengan persamaan regresi Y = 14,251 + 

0,839X 

d. Teijadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam kategori sedang 

dengan pencapaian nilai gain sebesar 0,62. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka ada beberapa hal yang disarankan 

diantaranya: 

I. Perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan saintiflk terbukti 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu, 

sebaiknya perangkat pembelajaran ini dapat digunakan pada kelas atau sekolah lain 

yang merniliki karakteristik yang sama. 

2. Guna mendapatkan hasil yang memuaskan dalam menggunakan perangkat 

pembelajaran CPS, agar setiap kelompok mendapat kesempatan yang sama untuk 

43433.pdf



115 

berhasil dalam memecahkan masalah yang diberikan guru, dan guru sebaik:nya 

perlu menempatkan siswa berkemampuan tinggi di setiap kelompok untuk menjadi 

pemandu dalam kegiatan kelompok tersebut. 

3. Dalam pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran CPS, agar kemampuan 

pemecahan masalah rnatematis siswa meningkat, maka guru perlu menciptakan 

kondisi psikologi yang nyaman pada diri siswa saat pembelajaran berlangsung, 

mengkondisikan siswa dalam suatu pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

siswa tidak merasa tegang, selalu memberi motivasi kepada siswa untuk selalu 

mengandalkan kemampuan diri sendiri bukan menggantungkan diri pada orang 

lain. 
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